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ABSTRAK 

PersimpanganTitipanJalanYosSudarsoMedanmerupakanwilayahkomersilyang 
memilikikepadatankegiatanmasyarakat umum. Kegiatanjualbeliatauperniagaan 
setiap saat selalu berlangsung di wilayah tersebut, seperti halnya pasar dan 
pertokoan. Banyaknya masyarakat yang melakukan kegiatan berjualan di bahu 
jalan menyebabkan kondisi lalu lintas di wilayah ini menjadi terganggu, bahkan 
terkadang terdapat masyarakat yang berjualan hingga ke bagian samping jalan, 
walaupun sudah tersedia bangunan pasar untuk berjualan. Tujuan yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja persimpangan Titipapan 
Jalan Yos Sudarso Medan saat terjadi kemacetan pada jam puncak. Hasil penelitian 
menunjuakan kinerja pada simpang Titipapan jalan Yos Sudarso pada tanggal 26 
Mei 2024 memiliki nilai C 2324 smp/jam, Q 1885,9 smp/jam, DJ 0,81, T 13,93 
det/smp, dan PA 26,51% - 85,08%. Pada tanggal 27 Mei 2024 memiliki nilai C 
1963smp/jam,Q1952,1smp/jam,DJ0,99,Tsebesar18,78det/smp,danPA 
39,73%-127,44%.Padatanggal28Mei2024memilikinilaiC2299smp/jam,Q 
2274,4smp/jam,DJsebesar0,99,Tsebesar18,55det/smp,danPA39,29%- 
126,01%. 

 
Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Hambatan Samping, Jalan Yos Sudarso, Kinerja 

Simpang, PKJI 2023. 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

LatarBelakang 

 

Simpang adalah bagian integral dari jaringan jalan. Biasanya, di daerah 

perkotaan terdapat banyak persimpangan, di mana setiap pengemudi akan 

memutuskan untuk terus lurus atau berbelok dan berganti jalan guna mencapai 

tujuannya. Simpang dapat didefinisikansebagaiarea umumdimana duaataulebih 

jalan bertemu atau bersilangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk 

pergerakan lalu lintas didalamnya. (Khisty. C.J dan Kent L.B, 2005). 

Tidak seimbangnya antara pertumbuhan ruas jalan dan pertumbuhan 

transportasiyangterdapat diKotaMedanmenyebabkansebuahkondisikemacetan 

yangdihadapiolehmasyarakat.Tingkatkemacetanyangtinggidapatmenyebabkan 

terjadinya kecelakaan dalam lalu lintas. Selain itu, hambatan samping juga 

memengaruhi kapasitas jalan, yang tentunya berdampak pada penurunan tingkat 

kinerja segmen jalan. 

Volume lalu lintaspadasaaiinidiIndonesiasemakinmeningkat daritahun ke 

tahun. Pada daerah Sumatera Utara khususnya Kota Medan terdapat beberapa 

ruasjalanrayamengalamipeningkatanvolume lalulintasyangsangat padat.Salah satu 

ruas jalan yang mengalami peningkatan volume lalu lintas adalah jalan Yos 

Sudarso Medan atau yang kerap disebut dengan persimpangan Titipapan. Daerah 

tersebut termasuk wilayah perdagangan dan pemukiman Masyarakat. 

Persimpangan Titipan Jalan Yos Sudarso Medan merupakan wilayah 

komersil yang memilikikepadatan kegiatan masyarakat umum. Kegiatan jual beli 
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atau perniagaan setiap saat selalu berlangsung di wilayah tersebut, seperti halnya 

pasardanpertokoan. Banyaknya masyarakat yangmelakukankegiatanberjualandi 

bahu jalan menyebabkan kondisi lalu lintas di wilayah ini menjadi terganggu, 

bahkan terkadang terdapat masyarakat yang berjualan hingga ke bagian samping 

jalan, meskipun sudah tersedia gedung pasar untuk berjualan. Kondisi ini semakin 

diperparah oleh sejumlah kendaraan bermotor yang parkir sembarangan di badan 

jalan, angkutan umum yang sering berhenti sembarangan tanpa memperhatikan 

kondisi lalu lintas, serta pejalan kaki yang terpaksa menggunakan badan jalan 

karena area jalan kaki terganggu oleh aktivitas lalu lintas yang padat. Hal ini 

menyebabkan kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk seperti saat pergi dan 

pulang kerja. Simpang Titipapan merupakan bentuk simpang tak bersinyal yang 

juga terdapat pergerakan-pergerakan kendaraan setiap saat 

Berdasarkan latar belakang tersebut, saya memilih judul Analisis 

Kemacetan Lalu Lintas di Simpang Titipapan Jalan Yos Sudarso Medan. Alasan 

pengambilan judul tersebut adalah agar dapat mengetahui tingkat kemacetan dan 

kinerja lalu lintas di persimpangan Titipapan Jalan Yos Sudarso Medan. 

 
 

RumusanMasalah 

 

Berdasarkanlatar belakang masalah yangsudahdijelaskan, berikut adalah 

perumusan masalahnya, antara lain: 

1. Berapanilai kapasitasdanvolumepersimpangantak bersinyal di Simpang 

Titipapan Jalan Yos Sudarso Medan? 

2. Berapa nilai derajatkejenuhan persimpangan tak bersinyal di Simpang 

Titipapan Jalan Yos Sudarso Medan? 
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3. Berapa nilai tundaan persimpangantak bersinyal diSimpang Titipapan Jalan 

Yos Sudarso Medan? 

4. BerapanilaipeluangantrianpersimpangantakbersinyaldiSimpangTitipapan 

Jalan Yos Sudarso Medan? 

 
BatasanMasalah 

 

Batasan masalah diperlukan agar penelitian ini tetap terfokus dan tidak 

menyimpangdaripermasalahanutama, sehinggapembahasandapat sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Berikut adalah batasan masalah dalampenelitian ini: 

1. Penelitiandilaksanakanpadajamsibukpagi,siang,dansore. 

2. PenelitiandilakukandipersimpanganTitipapandiJalanYosSudarsoMedan. 
 

3. PenelitiandilakukandenganmetodePKJI2023. 
 
 
 

MaksuddanTujuanPenelitian 

 

Maksuddaripenelitianiniadalahuntukmenganalisiskemacetanlalu lintas 

padajampuncakyangterjadidipersimpanganTitipapanJalanYosSudarsoMedan. 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja persimpangan Titipapan Jalan Yos Sudarso Medan saat terjadi kemacetan 

pada jam puncak. 

 
 

ManfaatPenelitian 

Manfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
 

1. BagiMasyarakat 
 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikangambaranmengenaikemacetan 
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lalu lintasdipersimpanganTitipapanJalanYosSudarsoMedan. 

2. BagiLembagaPemerintahan 
 

Penelitianinidiharapkandapat membantudalammerumuskankebijakanyang 

tepat dalam mengatur arus lalu lintas untuk mengurangi kemacetan di jalan- 

jalan tertentu. 

3. BagiPenulis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman penulis terkait kemacetan lalu lintas di persimpangan jalan. 
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BAB 

IILANDASANTEO

RI 

 

 

PenelitianTerkait 

Pada pnelitian ini sedikit banyaknya terdapat inspirasi dan referensi dari 

beberapapenelitian-penelitianyangsudahdilakukanolehpenulis lain sebelumnya. 

Hal ini bertujuan untuk melakukan perbandingan sehingga pada penelitian 

berikutnya dapat diperolehbanyak wawasan, pengetahuan, inspirasidan juga teori 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Hasil analisa pada penelitian “Analisis Simpang Empat Bersinyal Metode 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) di Persimpangan Gedangan 

Sidoarjo”, analisis data, diperoleh hasil tingkat pelayanan jalan sebagai berikut: 

Jalan Surabaya - Malang dengan DJ = 0,93, Jalan Ahmad Yani dengan DJ = 0,93, 

Jalan Raya Jenggolo dengan DJ = 0,93, dan Jalan Raya Sukodono dengan DJ = 

0,93.Rata-rataangkatundaan(delay)adalah718,3 detikper jam(Syahrur Rahman Ar 

Rasyied dan Wateno Oetomo, 2024). 

Penelitiantentang“EvaluasiKinerjaSimpangTakBersinyalSimpangLima 

Tunggulwulung Kota Malang”, hasil analisis menunjukkan bahwa geometrik 

keempat ruas jalan tidak sesuai dengan standar geometrik hierarki jalan yang 

terhubung ke simpang tak bersinyal, yang kemudian menghasilkan nilai tingkat 

pelayananFberdasarkannilaiderajat kejenuhan, yang menghasilkannilaitundaan 

(T) 103 detik/skr untuk pengamatan pada saat weekday dan tingkat pelayanan C 

dengan nilai tundaan (T) 18 detik/skr untuk pengamatan pada saat weekend. Dari 

hasilanalisistersebut digunakansebagaievaluasikinerja persimpangtakbersinyal 
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pada Simpang Lima Tunggulwulung (Ainun Lathifah, Adipandang Yudono dan 

Nailah Firdausiyah, 2024). 

Penelitian tentang “Evaluasi Simpang Tiga Tak Bersinyal Pada Simpang 

Tiga Ketapang Cepu”, simpang adalah 2950,7 skr/jam, dengan volume lalu lintas 

terbesar mencapai 2373,6 skr/jam. Peluang antrian berkisar antara 26% hingga 

51%.MenurutPKJI2014,tundaandisemuasimpangtermasukdalamkategoribaik jika 

berada dalam rentang 5 hingga 15 detik. Berdasarkan data kinerja, Simpang Tiga 

Ketapang Cepu masih dalam kondisi baik (tidak terjadi kemacetan) (Ichwan Hadi 

Saputra dan Indah Ratna Sari, 2024). 

Penelitiantentang “Analisis Kinerja Simpang TakBersinyalMenggunakan 

MetodePKJI 2014(StudiKasus: Jl. Raya Nagha 1 danJl. Raya Pokol, Kecamatan 

Tamako, Kabupaten Kepulauan Sangihe)”, tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kinerja simpang tak bersinyal dengan menggunakan metode PKJI 

2014 dan melakukan pemodelan simulasi dengan perangkat lunak PTV Vissim 

untuk meningkatkan kinerja simpang tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

volume lalu lintastertinggiterjadipadahariKamis, 3November2022,pukul07.00 

- 08.00, dengan volume lalu lintas (Q) sebesar 1466,2 skr/jam, kapasitas (C) 2258 

skr/jam, derajat kejenuhan (DJ) 0,65, tundaan (T) 11,57 detik/skr, peluang antrian 

(PA) 17% - 36%, dantingkat pelayanan simpang (LOS) B. Hasil simulasi Vissim 

menunjukkan bahwa alternatif untuk menghilangkan semua hambatan samping 

adalah yang paling efektif di antara ketiga alternatif yang diuji (Andreas Ohotan, 

Meike M. Kumaat dan Sisca V. Pandey, 2023). 

Penelitian tentang “Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal Dengan 

Metode PKJI2014”, Hasil perhitungan volume arus lalulintas di Simpang Jalan 
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Raya Mastrip dan Jalan Jembatan Sepanjang Baru menunjukkan bahwa pada hari 

Jumat, 9 April 2021, dengan kondisi puncak pada jam 08.00 – 09.00, diperoleh 

volume total (qTOT) sebesar 14128 kendaraan/jam dan 4883 skr/jam. Nilai 

kapasitas simpang (C) adalah2593 skr/jam. Tundaantercatat sebesar 21 detik/skr, 

dan derajat kejenuhan (DJ) adalah 1,9. Dari perhitungan tersebut, peluang antrian 

(PA) berkisar antara 33% hingga 77%. Berdasarkan karakteristik Level ofService 

(LOS), dengan DJ = 1,9, tingkat pelayanan yang diperoleh adalah D (Abdu Rizal 

Zhafiri, 2023). 

 
 

Simpang 

 

Menurut (Khisty, 2005), adalah elemen integral dari jaringan jalan. Di 

kawasan perkotaan, biasanya terdapat banyak simpang, di mana pengemudi harus 

memutuskan apakah akan terus lurus atau berbelok serta berganti jalan untuk 

mencapaitujuanmereka. Simpangdapat didefinisikansebagaiarea umumdimana dua 

atau lebih jalan bertemu atau bersilangan, mencakup jalan dan fasilitas ditepi jalan 

yang mendukung pergerakan lalu lintas di area tersebut. 

Persimpanganadalahlokasidimanakendaraandaribeberapa jalanbertemu dan 

saling berinteraksi, menjadikannya area yang berpotensi mengalami konflik 

antarkendaraan.Persimpanganyangtidakdikeloladenganbaikseringmenghadapi 

masalah seperti pengendara yang enggan mengalah, parkir sembarangan, desain 

geometrik yang buruk, dan volume lalu lintas yang tinggi, sehingga pengaturan 

persimpangan menjadi sangat penting. 

Persimpanganadalahlokasidimanaduaataulebih jalanbertemu. Menurut 

(SusiloB.H,2019),tujuanoperasionalutamadarisimpangadalahuntuk 
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memfasilitasi pergerakan atau perubahan arah kendaraan. Persimpangan 

perencanaan memiliki dampak yang signifikan terhadap kapasitas lalu lintas jalan 

raya, efisiensi, keselamatan, kecepatan, dan biaya operasi menjadikannya 

komponen penting. Beberapa permasalahan yang berhubungan dengan simpang 

diantaranya: 

1. Masalahyangmenyangkutkapasitas/volume. 

2. Pandanganyangtidakterbatasdanrancangan4eometric. 
 

3. Seberapapanjangantriandantindakanlalulintas. 
 

4. Kecepatan. 

5. Tatalampupenerangan jalanumum. 
 

6. Keselamatandankecelakaan. 
 

7. Parkir. 
 
 
 

JenisPersimpanganBerdasarkanKeadaanGeometrik 

 

Jenispersimpanganberdasarkankondisigeometriknyaterbagimenjadidua 

kategori, yaitu persimpangan sebidang dan persimpangan tidak sebidang. 

1. PersimpanganSebidang 
 

Menurut(Subroto,2008),persimpangansebidangadalahsebuahpersimpangan 

dengan kaki-kaki simpang yang mengalami pertemuan arus dari masing- 

masing kaki simpang pada elevasi yang sama di suatu bidang. Ada empat 

elemen dasar yang umumnya dipertimbangkan dalam merancang 

persimpangan sebidang: 

a. Faktor manusia, meliputi kebiasaan mengemudi, waktu pengambilan 

keputusan, dan waktu reaksi. 
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b. Pertimbanganlalulintas,termasukkapasitasdanpergerakansaatberbelok, 

kecepatan kendaraan, serta ukuran dan distribusi kendaraan. 

c. Elemen-elemenfisik,sepertikarakteristikdanpenggunaandariduafasilitas 

yang berdekatan, jarak pandang, dan fitur geometris. 

d. Faktorekonomi,mencakupbiayamanfaatdankonsumsienergi. 
 

Gambar1TipeSimpangSebidang(Subroto,2008) 

2. PersimpanganTak Sebidang 
 

Menurut (Ratnaningsih, 2013), persimpangan tidak sebidang adalah jenis 

persimpangan yang memisahkan lalu lintas pada jalur-jalur yang berbeda 

sehingga pertemuan antar kendaraan hanya terjadi di titik-titik di mana 

kendaraan berpisah atau bergabung pada arah yang sama. Keuntungan dari 

persimpangan tidak sebidang adalah: 

a. Denganadanya jalur-jaluryangtidaksalingbertemupadapersimpangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PersimpanganKaki-Banyak PersimpanganKaki-Banyak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayyan Zufri Nasution – Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Simpang Titipapan....



10  

tidaksebidang,tingkatkecelakaandapatdikurangi. 
 

b. Kecepatan kendaraan bisameningkatkarenaaruslalulintastidak 

terganggu. 

c. Kapasitasakanmeningkatkarenatidakadanyagangguanpadasetiapjalur lalu 

lintas. 

 
 

Gambar2TipeSimpangTakSebidang(Rutnaningsih, 2013) 
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Gambar3Persimpangan3-Kaki(Rutnaningsih,2013) 
 

 
Gambar4Persimpangan4-Kaki(Rutnaningsih,2013) 

Simpang T 
tanpakanalisasi 

BentukT Melebar SimpangTdengan 
jalan membelok 

BentukYtanpakanalisasi BentukYdenganjalanmembelok 

Persimpangan 
tanpakanalisasi Persimpanganmelebar Persimpangandengankanalisasi 
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JenisPersimpanganBerdasarkanSistemPengendalian 

Jenis persimpangan berdasarkan sistem pengendalian terbagi menjadidua 

kategori, yaitu persimpangan bersinyal dan persimpangan tidak bersinyal. 

1. PersimpanganBersinyal 
 

Menurut (Suryaningsih & Kurniati, 2020), simpang bersinyal adalah suatu 

persimpangan yang terdiri dari beberapa lengan dan dilengkapi dengan 

pengaturansinyallampulalulintas(trafficlight).Lampulalulintasmerupakan alat 

yang mengatur pergerakan lalulintas melalui pemisahan waktu untuk berbagai 

arah pergerakan, tujuan dari pemisahan waktu pergerakan ini adalah untuk 

menghindari terjadinya arah pergerakan yang saling berpotongan atau melalui 

titik konflik pada saat yang bersamaan. Kelebihan penerapan lampu lalu lintas 

adalah : 

a. Tandalalu lintasdapatmengaturpergerakanlalu lintasdenganefektif. 
 

b. Luas lahan yang diperlukan minimal karena tidak memerlukan jarak 

pandangyangbesardantataletaknyatidakmembutuhkanareayangluas. 

c. Koordinasi dengan pertemuan jalan lainnyamudah dilakukan dan dapat 

diubah sesuai kebutuhan. 

d. Biasanyalebih murah dibandingkan dengan biayayang diperlukan jika 

polisi mengatur lalu lintas. 

e. Tandalalulintasdapatmengurangikecelakaan. 

2. PersimpanganTakBersinyal 
 

Menurut (Pratama & Elkhasnet, 2019), Persimpangan tidak bersinyal adalah 

jenis persimpangan yang tidak dilengkapi dengan sinyal lampu lalu lintas. 

Penggunajalanharusmenentukanapakahmerekacukupamanuntukmelintasi 
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simpangatauharusberhentiterlebihdahulu sebelummelanjutkan.Keuntungan 

daripenerapan persimpangan tanpa lampu lalu lintas adalah: 

a. Aruskendaraanlancar karenatidakadahambatandarilampulalu lintas. 
 

b. Tidak menghalangikendaraandarurat sepertiambulansatau mobilpenting 

lainnya. 

c. Risiko kecelakaan lebih rendah karena peraturan dipersimpangan tanpa 

lampu lalu lintas lebih sederhana. 

d. Biayaperawatanlebihrendah. 
 
 
 

KonflikLaluLintasPersimpangan 

 

Permasalahanutama yangdihadapidisebuahpersimpanganadalahkonflik 

antara berbagai pergerakan. Secara umum, jumlah titik konflik di persimpangan 

bergantung pada beberapa faktor, antara lain: 

1. Jumlahsisipersimpanganyang ada. 
 

2. Jumlahjalurdisetiapsisipersimpangan. 

3. Jumlaharahpergerakanyangtersedia. 
 

4. Sistempengaturanyangditerapkan. 
 

Tujuan utama perencanaan suatu simpang adalah untuk menyediakan 

fasilitas yang memudahkan, nyaman, dan aman bagi pengguna jalan yang 

melewatinya,serta mengurangiterjadinya tabrakan antarakendaraanbermotordan 

tidak bermotor (mobil, sepeda). Departemen Utilitas Umum (1997) 

mengidentifikasi empat tipe dasar pemindahan kendaraan berbahaya berikut ini: 

1. Memisah (diverging) adalah proses di mana kendaraan menyebar dari titik 

persimpangan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayyan Zufri Nasution – Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Simpang Titipapan....



14  

 

 
Gambar5PergerakanLaluLintasMemisahPadaSimpang(PKJI,2023) 

2. Bergabung (merging) adalah proses di mana kendaraan dari berbagai jalan 

bergabung saat mencapai titik persimpangan. 

 

 
Gambar6PergerakanLaluLintasBergabungPadaSimpang(PKJI,2023) 

 
3. Berpotong (crossing) adalah kondisi di mana kendaraan berusaha memotong 

arus lalu lintas yang ada. 
 

 
Gambar7PergerakanLaluLintasBerpotonganPadaSimpang(PKJI,2023) 

 
4. Menyilang(weaving)adalahsituasidimanaduaataulebiharuslalulintasyang 

bergerak dalamarah yang sama saling bertemu sepanjang jalur dijalan raya. 

 

 
Gambar8PergerakanLaluLintasMenyilangPadaSimpang(PKJI,2023) 

 
Pada persimpangan terjadi pergerakan antara pejalan kaki, kendaraan 

bermotor maupun kendaraan tidak bermotor yang mengakibatkan konflik. Namun 

berdasarkan sifatnya, konflik dibagi menjadi 2 (dua) tipe, yaitu ; 

1. Konflik primer, yaitu konflik yang terjadi akibat arus lalu lintas yang saling 

memotong. 
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2. Konfliksekunder,yaitukonflik yangterjadiantaralalu lintasdisebelahkanan 

dengan arus lalu lintas dariarah lainnya atau dengan pejalan kaki. 

 

 
Gambar9TitikKonflikPadaPersimpangan(PKJI,2023) 

 
Berdasarkan gambar di atas, semakin banyak titik konflik dapat 

menghambat arus lalu lintas dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan. Jumlah dan jenis konflik yang terjadi dapat dipengaruhioleh: 

1. Jumlahsetiapsisipersimpangan. 

2. Arahpergerakanaruslalulintasdarisetiap sisipersimpangan. 
 

3. Pengaturanarahpergerakanlalulintas. 
 
 
 

KinerjaSimpang 

 

Menurut (PKJI, 2023), Pemilihan jenis persimpangan baru (seperti 

simpang,simpangdenganAPILL,bundaran,atausimpangtidaksebidang) 
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didasarkan pada analisis BSH pada gambar 10. Pada persimpangan, kinerja lalu 

lintas diukur pada kondisi arus yang dievaluasi selama 1 (satu) jam. Arus 1 (satu) 

jamtersebut merupakanaruslalu lintas yang representatifdarimasapelayanandan 

dapat merupakan arus hasil pengukuran di lapangan atau arus lalu lintas rencana. 

Untuk menilai kinerja lalu lintas, kriteria desain yang umum digunakan adalah 

DJdengan nilai yang umum DJ ≤0,85. Kriteria lain sebagai tambahan berbeda-beda 

untuk setiap jenis persimpangan. 

Untuk menilai kondisi pelayanan suatu simpang APILL, apakah simpang 

masih memilikipelayanan yang masih laik, atau dalam kondisikapasitasnya, atau 

sudah memiliki pelayanan yang tidak laik maka dapat diukur dengan 3 (tiga) 

parameter tambahan, yaitu panjang antrian (PA), rasio kendaraan terhenti (NKH), 

dantundaan(T). Untuk simpang dan bagian jalinantunggal, kriteria lainnya dapat 

terdirisalah satu atau lebih daripembatasan nilaipeluang antrian(Pa) dantundaan 

(T)dengannilaiyang bervariasi. MisalnyaPadibatasikarenaruang jalanyangada 

terbatas, dikehendaki kendaraan melintas simpang tidak lebih dari suatu waktu 

tertentu, dan/atau lainnya. Kriteria desain dapat beragam, tergantung dari 

kebutuhan. Sementara pada bagian jalinan tunggal kinerja lalu lintas selain DJ, 

kriteria lain yang digunakan adalah vT dan wT. 

 
KarakteristikKendaraan 

Menurut (PKJI, 2023), kendaraan pada arus lalu lintas untuk PKJI 

diklasifikasikan menjadi 5 (lima) yaitu Sepeda Motor (SM), Mobil Penumpang 

(MP), Kendaraan Sedang (KS), Bus Besar (BB), dan Truk Berat (TB). Dalam 

prakteknya, terdapat beberapa versi klasifikasi jenis kendaraan, diantaranya versi 
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PKJI seperti dalam tabel 2.1, versi Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM 1992), 

versiIntegratedRoadManagementSystem(IRMS).Untuktujuanpraktis,Tabel2.2 

menetapkan padanan klasifikasi kendaraan yang dapat digunakan untuk 

mengonversi data arus lalu lintas dariklasifikasi versiIRMS atau DJBM ke dalam 

data lalu lintas yang sesuaidenganklasifikasiPKJI. DalamPKJI, jenis Kendaraan 

TidakBermotor(KTB)tidakdikonversikandalamaruslalulintasdianggapsebagai 

hambatan samping yang pengaruhnya diperhitungkan dalam faktor koreksi 

kapasitas akibat hambatan samping (FCHS). 

Klasifikasi kendaraan dalam JBH digolongkan menjadi 4 (empat), yaitu 

MP, KS, BB, dan TB karena pada JBH jenis kendaraan SM dan KTB tidak 

dipertimbangkan. Sedangkan pada jalan luar kota, seluruh jenis kendaraan 

diakomodir. Pada jaringan jalan kota, BB dan TB sangat sedikit dan beroperasi 

terutama pada jam-jam sepi, seperti tengah malam, sehingga dalam perhitungan 

kapasitas praktis BB dan TB dianggap tidak ada atau sekalipun ada maka dalam 

perhitungan dikategorikan sebagai KS. Maka, kendaraan-kendaraan di perkotaan 

diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) jenis saja SM, MP, dan KS. Perhitungan yang 

termasuk dalam jaringan jalan di perkotaan meliputi Kapasitas Jalan Perkotaan, 

Kapasitas Simpang APILL, Kapasitas Simpang, dan Kapasitas Bagian Jalinan. 

Tabel1KlasifikasiJenisKendaraan(PKJI,2023) 
 

Kode JenisKendaraan Kendaraan 

SM Kendaraanbermotorroda2(dua)dan3(tiga) 

denganpanjang<2,5m 

Sepedamotor,kendaraan 

bermotorroda3(tiga) 

KS Bussedangdanmobilangkutanbarang2(dua) 
 
sumbudenganpanjang ≤9,0m 

Bus tanggung, bus 
 
metromini,truksedang 
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Tabel1 KlasifikasiJenisKendaraanLanjutan(PKJI,2023) 
 

Kode JenisKendaraan Kendaraan 

MP mobil penumpang 4 (empat) tempat duduk, 

mobil penumpang 7 (tujuh) tempat duduk, 

mobil angkutan barang kecil, mobil angkutan 

barangsedang denganpanjang≤5,5m 

Sedan, jeep, minibus, 

mikrobus, pickup, truk 

kecil 

BB Busbesar2(dua)dan3(tiga)gandardengan 
 
panjang≤12,0m 

Bus antar kota, bus 
 
double deckercity tour 

TB Mobil angkutan barang 3 (tiga) sumbu, truk 

gandeng,dantruktempel(semitrailer)dengan 

panjang >12,0 m 

Truktronton,truksemi 
 
trailer, trukgandeng 

 

Gambar11TipikalKendaraanDalamKategoriSepedaMotor(PKJI,2023) 
 

 
Gambar12TipikalKendaraanDalamKategoriMobilPenumpang(PKJI,2023) 
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Gambar13TipikalKendaraanDalamKategoriKendaraanSedang(PKJI,2023) 
 
 
 

 

 

Gambar14TipikalKendaraanDalamKategoriBusBesar(PKJI,2023) 
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Gambar15TipikalKendaraanDalamKategoriTrukBesar (PKJI,2023) 

Tabel2PadananKlasifikasiJenisKendaraan(PKJI,2023) 
 

 IRMS 

(11 Kelas) 

 DJBM1992 

(8Kelas) 

 PKJI 

(5Kelas) 

1. Sepeda motor, skuter, 

kendaraanroda3(tiga) 

1. Sepedamotor,skuter, 

sepedakumbang,dan 

sepeda roda 3 (tiga) 

1. SM:Kendaraanbermotor 

roda2(dua)dan 3(tiga) 

dengan panjang <2,5 m. 

2. Sedan, jip, station 
 

wagon 

2. Sedan, jip, station 
 

wagon 

2. MP: mobil penumpang 4 

(empat) tempat duduk, 

mobil penumpang 7 

(tujuh)tempatduduk, 

3. Opelet,pickup,kombi, 
 

danminibus 

3. Opelet, pickup-opelet, 
 

kombi, danminibus 
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Tabel2PadananKlasifikasiJenisKendaraanLanjutan(PKJI,2023) 
 

 IRMS 

(11 Kelas) 

 DJBM1992 

(8Kelas) 

 PKJI 

(5Kelas) 

4. Pickup,trukkecil,dan 

mobil hantaran 

4. Pickup, truk kecil,dan 

mobil hantaran 

 mikrobus, mobil angkutan 

barang kecil, mobil 

angkutanbarangsedang 

denganpanjang ≤5,5m 

5a. Buskecil 5. Bus 3. KS:Bussedangdan mobil 

angkutanbarang2(dua) 

sumbu 

5b. Busbesar   4. BB:Busbesar2(dua)dan 

3 (tiga) sumbu dengan 

panjangsampai12,0m 

6. Truk2(dua) sumbu 6. Truk2(dua) sumbu  

7a. Truk3(tiga)sumbu 7. Truk 3 (tiga) sumbu 

atau lebih dan 

gandengan 

5. TB: Mobil angkutan 

barang 3 (tiga) sumbu,truk 

gandeng, dan truk tempel

 (semitrailer) 

denganpanjang>12,0m 

7b. Truk gandengan   

7c. Truk tempelan (semi 

trailer) 

  

8. KTB: Sepeda, becak, 
 
dokar, kretek, andong 

8. KTB:Sepeda,becak, 
 

dokar, kretek, andong 

 KTB: Sepeda, becak, 
 

kendaraanditarikhewan 

 

 
KarakteristikLingkungan 

Aspek-aspek yang berkaitandengankarakteristik lingkungan meliputitata 

gunalahan,ukurankota, aksesjalanyangterbatas, pemukiman, kawasankomersial, 
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dan hambatan samping. Hambatan samping mencakup dampak terhadap perilaku 

lalu lintas yang disebabkan oleh kegiatan di tepi jalan, seperti pejalan kaki, 

penghentian kendaraan, kendaraan yang masuk dan keluar dari tepi jalan, serta 

kendaraan yang bergerak lambat. 

 
 

SimpangTakBersinyal 

 

Menurut PKJI2023,simpangtakbersinyaladalahjenispersimpanganyang 

paling umum ditemukan di daerah perkotaan. Jenis persimpangan ini cocok 

diterapkanapabila arus lalu lintas dijalan minor relatifkecildanpergerakanbelok 

juga sedikit. Namun, kondisi persimpangan yang akan diteliti tidak menunjukkan 

karakteristik tersebut. Perhitungan ini menggunakan PKJI 2023, yang mencakup 

analisis kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian. 

 
 

KondisiGeometrikDanLingkungan 

 

Menurut PKJI 2023, Kondisi geometri digambarkan melalui sketsa yang 

menyajikaninformasitentanglebarjalan,batassisijalan, lebarbahu, lebarmedian, 

sertapetunjukarahuntuksetiapsisipersimpangan. JalanutamadiberinotasiBdan D, 

sementara jalan sekunder diberi notasi A dan C. Kondisi geometrik harus 

diperhatikan saat merencanakan persimpangan untuk menentukan tipe 

persimpangan yang paling sesuai. Hal ini juga melibatkan analisis arus lalu lintas 

yang melintasinya serta lingkungan sekitar persimpangan untuk mengidentifikasi 

tipe jalan di lokasi tersebut, yang dapat berupa jalan komersial, pemukiman, atau 

akses terbatas. 
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ArusLaluLintas 

Menurut(PKJI,2023),dataaruslalulintasrencanadigunakansebagaidasar 

untukmenentukanlebarjalurlalulintasataujumlahlajurlalulintas.Datainiberupa arus 

lalu lintas pada jam perencanaan (qJP) yang ditetapkan dari LHRT, dengan 

menggunakan faktor K seperti yang dijelaskan dalampersamaan berikut. 

qJP=LHRTxK ................................ (1) 
 

Dimana: 
 

LHRT : volume lalu lintasrata-ratatahunan, dapat diperolehdari perhitungan lalu 

lintas atau prediksi, dinyatakan dalam SMP/hari. 

K: adalah faktor jam perencanaan, ditetapkan dari kajian fluktuasi arus lalu lintas 

jam-jaman selama satu tahun. Nilai K yang dapat digunakan untuk jalan 

perkotaan berkisar antara 7% sampai dengan 12%. 

 
 

TipeDanKapsitasSimpang 

Menurut (PKJI, 2023), Kapasitas Simpang (C) dihitung berdasarkan total 

arus yang masuk dari semua sisi persimpangan dan didefinisikan sebagai hasil 

perkalian antara kapasitas dasar (C0) dengan faktor-faktor koreksi yang 

memperhitungkanperbedaankondisilingkungandarikondisiideal. Berikut adalah 

persamaan untuk menghitung kapasitas Simpang. 

C=CoxFLPxFMxFUKxFHSxFBKixFBKaxFRmi ................................................................... (2) 

Keterangan: 

C :kapasitasSimpang,dalamSMP/jam. 
 

C0 :kapasitasdasarSimpang,dalamSMP/jam. 

FLP : faktor koreksi lebar rata-rata pendekat. 
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FM :faktorkoreksitipemedian. 

FUK :faktorkoreksiukurankota. 

FHS : faktor koreksi hambatan samping. 

FBKi : faktor koreksi rasio arus belok kiri. 

FBKa :faktorkoreksirasioarusbelokkanan. 

FRmi :faktorkoreksirasioarusdarijalan minor. 
 

C0ditetapkansecaraempirisberdasarkankondisipersimpanganideal, yaitu 

persimpangandenganlebarlajurpendekatrata-rata(LRP)2,75m,tidakadamedian, 

ukurankota 1–3 juta jiwa, hambatansamping sedang, rasio belok kiri(RBKi) 10%, 

rasio belokkanan(RBKa)10%, rasio arusdarijalan minor(Rmi)20%, danqKTB =0. Nilai 

C0simpang ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel3KapasitasDasar Simpang3DanSimpang4(PKJI,2023) 
 

TipeSimpang C0,SMP/jam 

322 2700 

324 3200 

344 3200 

422 2900 

424 3400 

Menurut (PKJI, 2023),tipesimpangditentukanberdasarkanjumlahlengan 

persimpangandan jumlah lajur pada jalanutama dan jalan sekunder, dengankode 

tiga angka. Jumlah lengan mencakup jumlah lenganuntuk lalu lintas yang masuk, 

keluar, atau keduanya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayyan Zufri Nasution – Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Simpang Titipapan....



25  

Tabel4TipeSimpang(PKJI,2023) 
 

KodeTipe 

Simpang 

JumlahLengan 

Simpang 

JumlahLajur 

JalanMinor 

JumlahLajur 

JalanUtama 

322 3 2 2 

324 3 2 4 

422 4 2 2 

424 4 2 4 

 

 
LebarRata-RataPendekat 

Menurut (PKJI,2023), nilai C0 bergantung pada tipe simpang dan harus 

ditetapkan berdasarkan data geometrik. Data geometrik yang diperlukan untuk 

menentukan tipe simpang meliputi jumlah lengan persimpangan dan jumlah lajur 

pada setiap pendekat. Jumlah lajur per pendekat dijelaskandalamgambar berikut. 

 
Gambar16PenentuanJumlahJalur(PKJI,2023) 
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Pertama, hitung lebar rata-rata pendekat jalan utama (LRP BD) dan lebar 

rata-ratapendekatjalansekunder(LRPAC) yaiturata-ratalebarpendekat darisetiap 

sisipersimpangan. Berdasarkan lebar rata-ratapendekat tersebut,tentukan jumlah 

lajur pendekat untuk menetapkan tipe simpang. Untuk Simpang-3, pendekat 

sekunder hanya berupa Aatau C, dan lebar rata-rata pendekat adalaha/2 atau c/2. 

Tabel 5 Penentuan Jumlah Jalur (PKJI, 2023) 

Lebarpendekatrata-ratamayor(B- 

D)danminor (A-C) 
Jumlahlajuruntuk keduaarah 

(b+
d

) 

L = 2<5,5m 
RPBD 2 

 
2 

LRPBD≥5,5m 

(adamedianpadalenganB) 

 
4 

(
a

+
c
) 

LRPAC= 2 2<5,5m 

2 

 
2 

LRPAC≥5,5m 4 

Secara praktis, untuk lengan yang melayani dua arah arus lalu lintas, LRP 

adalah lebar lengan persimpangan dibagi dua. Jika pendekat tersebut sering 

digunakanuntuk parkir, maka lebar pendekat yang ada harusdikurangi2,0 matau 

sejauh lebar area parkir yang tersedia di lapangan. 

 
 

FaktorKoreksiLebarPendekat(FLP) 

 

FLPdapat dihitung menggunakanPersamaan3 hingga 6 atau diperolehdari 

grafikpadaGambar 17dibawah, dengannilaiyangtergantungpadalebarrata-rata 

pendekat persimpangan (LRP). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayyan Zufri Nasution – Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Simpang Titipapan....



27  

1. Untuktipesimpang422:FLP=0,70+0,0866LRP ......................................................................... (3) 

2. Untuktipesimpang424atau444:FLP=0,61+0,0740LRP ................................................... (4) 

3. Untuktipesimpang322:FLP=0,73+0,0760LRP ......................................................................... (5) 

4. Untuktipesimpang324atau344:FLP=0,62+0,0646LRP ................................................... (6) 
 

 
FaktorKoreksiMedianJalanMayor(FM) 

 

Menurut (PKJI,2023), median disebut sebagai lebar jika kendaraan 

penumpang dapat berlindung di area median tanpa mengganggu arus lalu lintas, 

sehingga lebar median harus lebih besar dari atau sama dengan 3,0 m. Klasifikasi 

median beserta faktor koreksi median untuk jalan utama dapat ditemukan dalam 

Tabel6. Koreksi median hanya diterapkanpada jalan utama dengan 4 lajur. 

Tabel6 FaktorKoreksiMedianJalanMayor(PKJI,2023) 
 

KondisiSimpang TipeMedian 
FaktorKoreksi 

Median (FM) 

Tidakadamediandijalanmayor Tidak ada 1,00 

Ada mediandijalanmayordengan 

lebar<3m 

MedianSempit 1,05 

Adamediandijalanmayordengan 

lebar ≥ 3m 

MedianLebar 1,20 

 

 
FaktorKoreksiUkuranKota(FUK) 

Menurut (PKJI,2023), semakin besar kota semakin agresif pengemudi 

menjalankan mobilnya sehingga dianggap menaikkan kapasitas. FUK dibedakan 

berdasarkanukuranpopulasipenduduk. NilaiFUK dapat ditemukandalamtabel7. 
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Tabel7 FaktorKoreksiUkuranKota(PKJI,2023) 
 

Ukuran kota 
Penduduk 

(juta) 

FaktorPenyesuaianUkuranKota 

(FUK) 

Sangatkecil <0,1 0,82 

Kecil 0,1–0,5 0,88 

Sedang 0,5–1,0 0,94 

Besar 1,0–3,0 1,00 

Sangat besar >3,0 1,05 

 
 
 
 

Faktor Koreksi Tipe Lingkungan, Kelas Hambatan Samping, dan 

Kendaraan Tak Bermotor (FHS) 

Menurut (PKJI, 2023), pengaruh kondisi lingkungan jalan, hambatan 

samping, dan besarnya arus KTB akibat aktivitas di sekitar simpang digabungkan 

menjadi satu nilai faktor koreksi hambatan samping (FHS). Tipe lingkungan jalan 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu komersial, permukiman, dan akses terbatas, 

berdasarkan fungsi tata guna lahan dan aksesibilitas jalan terhadap aktivitas di 

sekitar persimpangan. Kategoriiniditetapkan berdasarkanpenilaianteknisdengan 

kriteria berikut. 

Tabel8FaktorKoreksiTipeLingkungan(PKJI,2023) 
 

TipeLingkunganJalan Kriteria 

Komersial Lahanyang digunakan untuk kepentingan 

komersial, misalnya pertokoan, rumah makan, 
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Tabel8FaktorKoreksiTipeLingkunganLanjutan(PKJI,2023) 
 

TipeLingkunganJalan Kriteria 

 perkantoran,denganjalanmasuk langsungbaik 

bagipejalankakimaupunkendaraan. 

Permukiman Lahandigunakanuntuktempattinggaldengan 

jalanmasuklangsungbaikbagipejalankaki 

maupun kendaraan. 

Aksesterbatas Lahantanpa jalan masuk langsung atau sangat 

terbatas, misalnya karenaadanyapenghalang 

fisik; akses harus melalui jalan samping. 

Kategori hambatan samping dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Setiap kategori mencerminkan pengaruh aktivitas di samping 

jalanterhadap aruslalu lintas yang berasaldaripendekat, sepertipejalankakiyang 

melintas atau menyeberangi jalur, angkutan kota dan bus yang berhenti untuk 

menaikkanatau menurunkanpenumpang, serta kendaraan yang masuk atau keluar 

dari halaman dan tempat parkir di luar jalur. Ketiga kategori ini dijelaskan dalam 

Tabel 9, sementara nilai FHS dapat ditemukan dalam 

Tabel9KriteriaKelasHambatanSamping(PKJI,2023) 
 

KelasHambatanSamping Kriteria 

Tinggi Arusberangkatpadatempatmasukdan 

keluar simpang terganggu dan 

berkurangakibataktivitassamping 

jalandisepanjangpendekat.Contoh, 
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Tabel9KriteriaKelasHambatanSampingLanjutan(PKJI,2023) 
 

KelasHambatanSamping Kriteria 

 adanya aktivitas angkutan umum 

seperti menaikturunkan penumpang 

atau mengetem, pejalan kaki dan/atau 

pedagang kaki lima di sepanjang atau 

melintas pendekat,kendaraan 

keluar/masuksampingpendekat 

Sedang Arusberangkatpadatempatmasukdan 

keluar simpang sedikit terganggu dan 

sedikit berkurangakibat aktivitas 

sampingjalandisepanjangpendekat. 

Rendah Arusberangkatpadatempatmasukdan 

keluar simpang tidak terganggu dan 

tidak berkurang oleh hambatan 

samping. 

Tabel10FHSfungsitipelingkungan,hambatansamping,danRKTB(PKJI,2023) 
 

Tipe 

Lingkungan 

Jalan 

  FHSUntukNilaiRKTB   

HS       

 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 >0,25 

 Tinggi 0,93 0,88 0,84 0,79 0,74 0,70 

Komersial Sedang 0,94 0,89 0,85 0,80 0,75 0,70 

 Rendah 0,95 0,90 0,86 0,81 0,76 0,71 
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Tabel10 FHS fungsitipe lingkungan,hambatansamping,danRKTBLanjutan 
(PKJI, 2023) 

 

Tipe 

Lingkungan 

Jalan 

  FHSUntukNilaiRKTB   

HS       
 0,00 0,05 0,10 0,15 0,20 >0,25 

 Tinggi 0,96 0,91 0,86 0,82 0,77 0,72 

Permukiman Sedang 0,97 0,92 0,87 0,82 0,77 0,73 

 Rendah 0,98 0,93 0,88 0,83 0,78 0,74 

 
Akses 

Terbatas 

Tinggi/ 

Sedang/ 

Rendah 

 

 
1,00 

 

 
0,95 

 

 
0,90 

 

 
0,85 

 

 
0,80 

 

 
0,75 

Nilai koreksi hambatan samping dalam tabel 10 disusun dengan asumsi 

bahwa pengaruh KTBterhadap kapasitas dasar setara dengan pengaruh kendaraan 

penumpang, sehingga EMPKTB = 1,0. Jika diperlukan lebih detail, persamaan 7 

dapat digunakan untuk menghitung FHS untuk EMPKTB ≠ 1,0 (misal untuk KTB 

berupa sepeda). 

FHS(RKTBsesungguhnya)=FHS(RKTB=0)x(1−RKTBxEMPKTB)…… (7) 
 

 
FaktorKoreksi BelokKiri (FBKi) 

 

Menurut(PKJI,2023),FBKidapatdihitungmenggunakanpersamaanberikut 

atau diperoleh dari grafik pada gambar 18. Harap memperhatikan ketentuan 

mengenai penerapan RBKi dalam analisis kapasitas. 

FBKi=0,84+1,61 RBKi .......................................... (8) 

Keterangan:RBKi=rasio belokkiri. 
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FaktorKoreksiBelokKanan(FBKa) 

Menurut (PKJI, 2023), FBKa dapat dihitung dengan menggunakan 

Persamaan 9 dan 10 atau diperoleh dari grafik pada gambar 19. Perhatikan 

ketentuan umum mengenai penerapan RBKadalam analisis kapasitas. 

Untuksimpang4→FBKa=1 ................................................................................................(9) 
 

Untuksimpang3→FBKa=1,09−0,922RBKa ................................................................................................ (10) 

Keterangan:RBKa=rasiobelokkanan. 
 
 
 

FaktorKoreksiRasio ArusJalanMinor(FMi) 

Menurut (PKJI,2023)FMidapatdihitungdenganmenggunakanpersamaan 

yangtercantumdalamTabel11ataudiperolehsecaragrafisdarigrafikpadagambar 

20. NilaiFMibergantung pada RMidantipe simpang. Harap memperhatikan 

ketentuan umum mengenai penerapan RMidalam analisis kapasitas. 

Tabel11FaktorKoreksiArusJalanMinor(PKJI,2023) 
 

TipeSimpang FMI RMI 

422 1,19xRMI
2–1,19xRMI+ 1,19 0,1–0,9 

424dan 16,6xRMI
4–33,3xRMI

3+25,3xRMI
2–8,6xRMI+ 1,95 0,1–0,3 

444 1,11 xRMI
2–1,11xRMI+ 1,11 0,3–0,9 

 
322 

1,19 xRMI
2-1,19xRMI+ 1,19 

0,595xR 2+ 0,59xR3+ 074 
0,1–0,5 
0,5–0,9 

MI MI 
 

16,6xRMI
4–33,3xRMI

3+25,3xRMI
2–8,6xRMI+ 1,95 0,1–0,3 

324dan 1,11xR2–1,11xR 3+1,11 0,3–0,5 
MI MI 

344 -0,555xR2+0,555xR +0,69 0,5–0,9 
MI MI 
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EkuivalensiMobilPenumpnag(EMP) 

 

Menurut (PKJI, 2023),semua nilaiarus lalu lintasyang masuk ke simpang 

dan masih dinyatakan dalam satuan kend/jam perlu dikonversikan menjadi 

SMP/jam menggunakan nilai EMP pada tabel 12. 

Tabel12 NilaiEMPuntukKSdanSM(PKJI,2023) 
 

  EMP 

JenisKendaraan qtotal≥1000 

kend / jam 

qtot<1000 kend 

/ jam 

MP 1,0 1,0 

KS 1,8 1,3 

SM 0,2 0,5 

 

 
DerajatKejenuhan 

 

Menurut(Juniarso dkk,2023)derajat kejenuhan(DJ) didefinisikansebagai 

rasioantaraaruslalu lintasdankapasitasjalan,dandigunakansebagaifaktorutama 

dalam menentukan tingkat kinerja persimpangan dan segmen jalan. 

Menurut(PKJI,2023),DJSimpangdihitungmenggunakanpersamaan 

q 
DJ=C .............................. 

(11) 

Keterangan: 
 

DJ=derajatkejenuhan. 

C =kapasitassimpang(SMP/jam). 
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J 

q =semuaaruslalulintaskendaraanbermotordarisemualengansimpangyang 

masuk ke dalam simpang dengan satuan SMP/jam. 

Tundaan 

 

Menurut(PKJI,2023),Tundaan(T)terdiridariduajenis, yaitutundaanlalu 

lintas(TLL) dantundaangeometri(TG).TLL merupakantundaan yang terjadiakibat 

interaksi antara kendaraan dalam arus lalu lintas, dan dapat dibedakan menjadi 

tundaan pada seluruh simpang, hanya pada jalan utama, atau hanya pada jalan 

sekunder. TG adalah tundaan yang disebabkan oleh perlambatan dan percepatan 

yang terhambat saat kendaraan membelok atau berhenti di suatu simpang. T 

dihitung menggunakan persamaan berikut. 

T=TLL+TG .............................................. (12) 

TLL adalah Tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua kendaraan bermotor 

yang memasuki persimpangan dari berbagai arah dapat dihitung menggunakan 

persamaan dibawah ini atau diperoleh darigambar 21 berdasarkan nilai DJ. 

2 
UntukDJ≤0,60→TLL=2+8,2078xDJ−(1−DJ) ........................................................ (13) 

UntukDJ≥0,60→TLL=[ 1,0504 
] −(1−D )

2 ................................. 
(14) 

0,2742−0,2042xDJ 

 
Tundaan lalu lintas untuk jalan mayor (TLLma) adalah tundaan lalu lintas rata- 

ratauntuksemuakendaraanbermotoryang masuk simpangdarijalanmayor, dapat 

dihitung menggunakan persamaan dibawah atau diperoleh menggunakan gambar 

22 berdasarkan nilai DJ. 

1,8 
UntukDJ≤0,60→TLLma=1,8000+5,8234xDJ−(1−DJ) ........................................ (15) 

1,0503 1,8 

UntukDJ≥0,60→TLLma=
(0,3460−0,2460DJ)

−(1−DJ) ………(16) 
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J J 

Tundaanlalu lintasuntukjalanminor(TLLmi)adalahtundaanrata-ratauntuk 

semua kendaraan bermotor yang memasuki persimpangan dari jalan minor. Nilai 

ini ditentukan berdasarkan TLLdan TLLma, dan dihitung menggunakan persamaan 

berikut. 
 
 
 
 

Keterangan: 

 
 

 
TLLmi 

 

=
qKBxTLL−qmaxTLLma ................................................ (17) 

qmi 

qKB: arustotalkendaraanbermotoryang masuk simpang,dalamSMP/jam. 
 

qma:aruskendaraanbermotoryangmasuksimpangdarijalanmayor, dalam SMP/jam. 

TGadalahtundaangeometrirata-ratauntukseluruhsimpang, dandapat 

dihitung menggunakan persamaan di bawah. 

UntukDJ≤1∶TG=(1 −DJ)x{6RB+3(1−RB)}+4DJ .......................................................................... (18) 
 

UntukDJ≥1∶TG=4............................................................................................................ (19) 
 
 
 

Keterangan:RB=rasioarusbelokterhadaparuskendaraanbermotortotalsimpang. 
 
 
 

PeluangAntrian 

Menurut(PKJI,2023),Padinyatakandalamrentangkemungkinan(%)dan 

dapatdihitung menggunakanPersamaan6-19dan6-20ataudiperolehdariGambar 

2.23. Nilai Pa bergantung pada DJ dan digunakan sebagai salah satu dasar dalam 

penilaian kinerja lalu lintas persimpangan. 

BatasBawah→PA=9,02xDJ+20,66xD2+10,49xD3 ...................................................................... (20) 

 

BatasAtas→PA=47,71xDJ+24,68xDJ
2+56,47xDJ

3 .................................................................. (21) 
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TingkatPelayanan 

Hubungan antara kecepatan dan volume mempengaruhi kepadatan lalu 

lintas, dimana kepadatan yang tinggidapat mengurangikecepatandan membatasi 

pengemudi. Volume lalu lintas pada ruas jalan digunakan sebagai indikator untuk 

menentukan tingkat pelayanan jalan. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai tingkatpelayanan adalah sebagai berikut. 

V 
LoS=  

C 

Tabel13TingkatPelayanan(PKJI,2023) 
 

TingkatPelayanan KarakteristikJalan BatasLingkupV/C 

 
 

 
A 

Kondisi arus bebas dengan 

kecepatan tinggi pengemudi 

dapatmemilihkecepatanyang 

diinginkan tanpa 

hambatan. 

 
 

 
0.00-0.20 

 
 
 

 
B 

Arus setabil, tetapi kecepatan 

oprasi mulai dibatasi oleh 

kondisi lalu-lintas. Pengemudi 

memiliki kebebasan yang 

cukupuntukmemilihkecepatan. 

 
 
 

 
0.20–0.45 

 
C 

Arus setabil, tetapi kecepatan dan 

gerak kendaraan 

 
0.45–0.75 
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dikendalikan.Pengemudi dibatasi dalam 

memilih kecepatan. 
 

 
Tabel13TingkatPelayananLanjutan(PKJI,2023) 

 
TingkatPelayanan KarakteristikJalan BatasLingkupV/C 

 

 
D 

Arusmendekatitidaksetabil, 

kecepatan masih di 

kendalikanv/cmasihdapat 

ditolelir. 

 

 
0.75–0.85 

 
E 

Arustidakstabil,kecepatan 

aruskadangterhenti. 

 
0.85–1.00 

 
 
 

 
F 

Arus yang dipaksakan atau 

macet, kecepatan rendah, 

Volume diatas kapasitas. 

Antrian panjang dan terjadi 

hambatanhambatanbesar. 

 
 
 

 
<1 
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BAB III 

METODOLOGIPENELITIAN 

 
LokasiPenelitian 

PadapenelitianinilokasisurveiyangdipilihadalahpersimpanganTitipapan 

JalanYosSudarsoMedan. LokasipenelitianiniterletakdiKecamatanMedanDeli, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan selama jam sibuk pagi, siang, dan 

sore. Segmen penelitan ini meliputi Jalan Platina Raya dan Jalan KL. Yos Sudarso 

Kota Medan. Berikut maps dan denah lokasipenelitian. 

 
 

Gambar24PetaLokasiPenelitian(GoogleMaps,2024) 
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Gambar25DenahLokasiPenelitian(GoogleMaps,2024) 
 
 
 

MetodePengumpulanData 

 

MenurutSugiyono(2018),tujuanpenelitianadalahuntukmemperolehdata, 

sehingga metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting. 

Peneliti tidak akan mendapatkan data yang diinginkan jika tidak mengetahui 
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metode pengumpulan yang tepat. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah observasi dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2018), observasi adalah metode di mana peneliti 

melakukan pengamatan langsung untuk memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi sosial, sehingga dapat memperoleh pandangan yang 

menyeluruh. Sementara itu, dokumentasi melibatkan pengumpulan catatan 

peristiwa yang telah terjadi, baik dalam bentuk tulisan, gambar/foto, atau karya- 

karya monumental dari individu atau instansi. 

Pada tahap pengumpulandata, data yang diperolehterbagimenjadi2 yaitu 

data primer dan data sekunder yang dibagisesuai metode penelitian yang dipakai 

selama penelitian berlangsung, diantaranya sebagai berikut: 

1. Menurut Sugiyono (2018), sumber data primer adalah sumber yang secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh 

melalui survei langsung di lapangan, sehingga data tersebut tidak mengalami 

perubahan selama proses pengumpulan. Survei pendataan dilakukan pada pagi 

hari antara pukul 07.00-08.00 WIB, siang hari antara pukul 12.00-13.00 WIB, 

dan sore hari antara pukul 16.00-17.00 WIB. 

2.MenurutSugiyono(2018),datasekunderadalahsumber yangtidakmemberikan data 

secara langsung kepada pengumpul data. Data sekunder digunakan ketika 

penulis mengumpulkan informasi daridata yang telah diproses oleh pihak lain. 

Data sekunder diperoleh dari laporan atau data yang disediakan oleh instansi 

terkait, seperti Dinas Perhubungan Kota Medan, serta dari buku-buku dan 

referensi yang relevan, yang kemudian diverifikasi melalui pengamatan dan 

pengecekan di lapangan. 
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AnalisisData 

Menurut Sugiyono (2018), analisis data adalah proses sistematis untuk 

mencaridanmenyusundata yangdiperolehdariwawancara, catatanlapangan, dan 

dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori, 

membagimenjadiunit-unit,melakukansintesis,menyusunpola,memilihdatayang 

relevan untuk dipelajari, dan menarik kesimpulan yang memudahkan pemahaman 

bagi diri sendiri maupun orang lain. Data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan 

KotaMedankemudiandianalisissesuaidenganprosedurPedomanKapasitasJalan 

Indonesia 2023 (PKJI 2023) sebagai berikut: 

1. Menentukan volume kendaraan yang disertai dengan geometrik simpang 

dengan melakukan pengukuran pada lebar bahu jalan dan lebar pendekat. 

a. MengelompokkanjeniskenderaanberdasarkanPKJI 2023. 

1) SepedaMotor(SM):Sepedamotordankendaraanbermotorrodatiga. 
 

2) MobilPenumpang(MP)::Sedan,Jeep, minibus,mikrobus, pickup, dan 

truk kecil. 

3) KenderaanSedang(KS):Bustanggung,busmetromini, truksedang. 

4) BusBesar(BB): BusantarkotadanBusdouble deckercitytour. 

5) TrukBesar(TB):Truktronton,truksemitrailer,dantruk gandeng. 
 

b. Mencatat arahpergerakankenderaan, sepertibelok kiri(Bki), lurus(Lrs), 

dan belok kanan (Bka). 

2. Menentukan nilai derjat kejenuhan untuk selanjutnya digunakan dalam 

perhitungan penentuan nilai tundaan lalu lintas, tundaan geometric dan juga 

nilai peluang antrian. 
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DiagramAlur(Flowchart) 

Menurut Wibawanto(2017), flowchart adalahdiagramyang menggunakan 

simbol-simbol tertentu untuk menggambarkan urutan proses secara rinci dan 

hubungan antara satu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program. Berikut adalah diagram alur penelitian. 

 
Gambar26DiagramAlur. 
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Berdasarkandiagramalur diatas,berikutadalahtahapanpenelitian: 

1. TahapPersiapan 
 

Pada tahap ini, penulis mencari referensi dan acuan yang relevan atau terkait 

dengan penelitian, sepertistudi-studiterdahulu yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk analisis kinerja simpang tak bersinyal di Jalan Raya Platina dan 

Jalan KL. Yos Sudarso, Kota Medan, berdasarkan Metode PKJI 2023. 

2. TahapPengumpulanData 
 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan dua jenis data: data primer dan data 

sekunder, dengan menggunakan metode pengumpulan data yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini. 

3. TahapPengolahanData 
 

Tahap ini merupakan bagian penting untuk menentukan analisis yang 

diperlukan agar tujuan penelitian dapat tercapai. 

4. KesimpulandanSaran 
 

Pada tahap ini, penulis menyusun kesimpulan dari hasil analisis dan 

memberikan saran untuk penelitian di masa depan. 
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BAB V 

KESIMPULANDANSARAN 

 

 

5.1.1 Kesimpulan 

Penelitian yang sudahdilakukanpada simpang tak bersinyalyaitu simpang 

Titipapan jalan Yos Sudarso pada tanggal 26 Mei 2024 hingga 28 Mei 2024 

berdasarkan pehitungan yang telah dilakukan kemacetan tertinggi terjadi pada 

tanggal 27 Mei 2024 yaitu tepatnya di hari Minggu pada pukul 17.00 dengan 

besarnya kapasitas simpang (C) 1963 smp/jam, volume lalu lintas (Q) 1952,1 

smp/jam, derajta kejenuhan (DJ) sebesar 0,99, tundaan (T) sebesar 18,78 det/smp, 

peluang antrian (PA) 39,73% - 127,44%, dan level of service adalah E lalu lintas 

arus tidak stabil dan kecepatan arus kadang terhenti. 

 
 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis lakukan , maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi derajat kejenuhan dengan tingkat pelayanan (level of 

service) D dan E maka disarankan bagi Pemerintah Kota Medan atau Dinas 

Perhubungan Kota Medan melakukan tindakan pelarangan kepada para 

pengemudi angkutan umum yang menaikkan ataupun menurunkan 

penumpangnya di lengan simpang, hal ini bertujuan untuk mengurangi 

hambatan samping pada simpang itu sendiri. 
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2. Pemberianrambu-rambu lalu lintassepertihalnya rambu dilarang parkir pada 

setiap lengan simpang guna mengurangi parkir liar yang dilakukan para 

pengendara di jalan raya. 

3. Memberlakukanrekayasa lalu lintasdisaat-saat jamsibuk terlebih lagidi jam 

saatparapekerjayangsedangberkendaramenujuketempat kerjanyaatausaat 

mereka pulang menuju ke rumahnya. 
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